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ABSTRAK. Inflasi merupakan masalah ekonomi yang dialami setiap negara. Inflasi merupakan kondisi di
mana terjadi kenaikan harga barang dan jasa dalam suatu negara atau daerah seiring dengan waktu. Ketika
terjadi inflasi, kemampuan masyarakat untuk membeli barang akan menurun. Inflasi yang tidak terkendali
dapat berdampak buruk bagi perekonomian dan mengganggu stabilitas negara. Tingkat inflasi di Indonesia
besarnya bervariasi karena perbedaan karakteristik daerah dan adanya kebijakan otonomi daerah. Penelitian
ini akan menduga model tingkat inflasi di 33 provinsi di Indonesia periode 2012-2018 dengan
menggunakan regresi data panel dan regresi data panes dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model terbaik untuk mengestimasi tingkat inflasi di Indonesia dengan regresi data panel adalah model
random effect dengan 3 variabel yang berpengaruh yaitu IHK, UMP dan VA. Sedangkan model terbaik
dengan estimasi regresi data panel dinamis adalah model Sys-GMM Blundell Bond dengan 5 variabel yang
berpengaruh yaitu IHK, UMP, PPK, TPT dan VA. Sementara perbandingan nilai RMSE, MAE dan MAPE
dari kedua model menunjukan nilai yang lebih kecil pada dugaan model regresi data panel dengan estimasi
random effect daripada dugaan Sys-GMM Blundell Bond sehingga model random effect lebih layak
digunakan dalam memodelkan tingkat inflasi di Indonesia dengan model persamaan

A

Y, =—17.91005+0.109368IHK —1.74x10 °UMP +0.001102VA .

it —
Kata kunci: Tingkat Inflasi, Regresi Data Panel, Regresi Data Panel Dinamis

PENDAHULUAN

Masalah perekonomian terbesar di suatu daerah atau negara adalah inflasi. Inflasi adalah
kecenderungan dari harga-harga mengalami naik turun secara umum dan terus menerus. Kenaikan
harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut
meluas atau mengakibatkan kenaikan sebagian besar barang-barang lain. Inflasi dapat dianggap
sebagai penyakit ekonomi yang tidak bisa diabaikan begitu saja, karena dapat berdampak besar
bagi perekonomian di suatu Negara. Oleh karena itu, inflasi perlu dikendalikan dan untuk
mengendalikan tingkat inflasi diperlukan adanya kerjasama dan kemitraan dari seluruh pelaku
ekonomi baik pemerintah maupun swasta.

Dalam melakukan penelitian mengenai tingkat inflasi di suatu negara tidak hanya
menggunakan data cross section, karena perlu dilakukan observasi perilaku unit penelitian pada
berbagai periode waktu (time series). Data yang merupakan gabungan antara data cross section
dan data time series disebut data panel.

Metode yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
inflasi adalah metode regresi data panel dan regresi data panel dinamis. Regresi data panel
digunakan untuk mengetahui observasi yang berbentuk data panel. Terdapat tiga teknik estimasi
utama dalam regresi data panel yaitu common effect, fixed effect dan random effect. Terdapat
beberapa model regresi data panel dinamis, yaitu model Arellano dan Bond, Arellano dan Bover,
kondisi momen Ahn dan Schmidt, sistem GMM Blundel dan Bond, serta Keane dan Runkle. Dari
beberapa model tersebut, bentuk yang paling sederhana adalah model Arellano dan Bond dan
sistem GMM Blundel dan Bond.

Model Arellano dan Bond digunakan dalam penelitian ini karena kelebihan model ini
yang mampu mengatasi masalah endogenitas terkait dengan penggunaan lag variabel dependen,
dimana pada model data panel statis penggunaan lag variabel dependen menyebabkan hasil
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estimasi menjadi bias dan tidak konsisten. Metode instrumental variabel digunakan mengingat
keterbatasan model data panel statis dan dinamis jika digunakan pada lebih dari satu persamaan.

Variabel-variabel yang digunakan dalam permasalahan ekonomi pada dasarnya
merupakan variabel yang dinamis, dimana variabel tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh variabel
lain pada saat yang sama tetapi juga dipengaruhi oleh variabel tersebut pada waktu sebelumnya.
Akibatnya metode OLS tidak dapat dilakukan untuk menaksir parameter pada regresi data panel
dinamis karena akan menyebabkan hasil estimasi yang bersifat bias dan tidak konsisten (Baltagi,
2005). Hal tersebut disebabkan oleh adanya korelasi antara lag variabel respon dengan error. Oleh
sebab itu, Anderson dan Hasio dalam (Arellano & Bond, 1991) menggunakan metode estimasi
variabel instrumental dan menghasilkan taksiran parameter yang konsisten namun tidak efisien.
Metode estimasi variabel instrumental kemudian dikembangkan oleh Arellano dan Bond dengan
estimasi First Diference Generalized Method of Moments (FD-GMM) untuk menghasilkan
parameter yang tidak bias, konsisten dan efisien. Meskipun estimasi GMM yang diusulkan oleh
Avrellano Bond dinilai sudah efisien, tetapi (Blundell & Bond, 1998) mengajukan estimator yang
mereka klaim lebih efisien yaitu Generalized Method of Moments System (Sys-GMM) oleh
Blundell dan Bond dibandingkan dengan estimator yang diusulkan Arellano Bond. Alasannya
adalah karena Arellano Bond hanya menggunakan momen kondisi dan matriks variabel
instrument yang terkandung pada model first difference saja. Berdasarkan uraian tersebut maka
akan dilakukan penelitian untuk memodelkan tingkat inflasi di Indonesia menggunakan regresi
data panel dinamis dengan metode estimasi First Differece Generalized Method of Moments (FD-
GMM) oleh Arellano dan Bond dan Generalized Method of Moments System (Sys-GMM) oleh
Blundell dan Bond.

METODE PENELITIAN
1. Regresi Data Panel
Analissi regresi data panel adalah analissi regresi yang didasarkan pada data panel untuk
mengamati hubungan antara satu variabel terikat (dependent variabel) dengan satu atau lebih
variabel bebas (independen variable). Secara umum model regresi data panel dapat dinyatakan
sebagai berikut :

Yie = + % B+ Uy 1)

Dengan,

i :1,2,---, N menunjukka unit data cross section

t : 1,2,---,T menunjukkan unit data time series

Vit > nilai variable dependen unit cross section ke — i untuk periode waktu t.

aj; : intersep yang merupakan efek individu unit cross section ke i untuk periode
waktu ke t.

B : B1, B2, -, B, adalah vector slope berukuran 1 x k dengan k sebanyak variable
independen

Xit I X1it) X2it, -» X Nilai variable independen unit cross section ke — i untuk
periode waktu t

Uit > error regresi unit cross section ke-i untuk periode waktu ke-t

2. Regresi Data Panel Dinamis

Regresi data panel dinamis merupakan metode regresi yang menambahkan lag variabel
dependen untuk dijadikan sebagai variabel independen. Persamaan model dinamis didefinisikan
pada persamaan berikut:

Yii = §yi,t—l + Xi‘,tﬁ +U;; 2)
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Dengan & menyatakan suatu 161calar, xi"t menyatakan matriks ukuran 1xk dan f

menyatakan matriks berukuran kx1. Dalam hal ini U;, diasumsikan mengikiuti one way error
component, sebagai berikut:

U = 11V,
Dengan 4; menyatakan pengaruh yang tidak terobservasi dari individu ke-l tanpa
dipengaruhi faktor waktu yang diasumsikan £ ;~ IIDN(0,57) dan Vi, menyatakan komponen
error bersifat umum yang diasumsikan v ; ~ IDN(0,c77) .

Masalah paling dasar dalam model dinamis adalah adanya korelasi antara variabel
endogen eksplanatori dengan variabel error atau dengan kata lain Y;, ; berkorelasi dengan

komponen error U;, meskipun diasumsikan error tidak saling berkorelasi. Hal ini menyebabkan
estimator OLS menjadi bias dan tidak konsisten.

Metode Instrumen Variabel

Berikut ini diberikan model regresi panel dinamis sederhana, yaitu model data dinamis
dengan lag dari variabel dependen sebagai satu-satunya variabel independen di dalam model,
sebagai berikut:

Yie = o Yiga t Uiy 3)
Untuk mengatasi masalah dalam model data panel dinamis yaitu adanya korelasi antara
variabel eksplanatori dengan error yang disebabkan oleh Y;, yang mana jika merupakan fungsi

dari £4, maka Y;, , jugamerupakan fungsidari £, Anderson dan Hsaio mengusulkan metode

estimasi untuk regresi panel dinamis sederhana yang disebut sebagai metode variabel instrument
Anderson dan Hasio.
(Baltagi, 2005) mengatakan bahwa untuk menghilangkan efek individual, maka
dilakukan first difference. Dengan demikian, persamaan (3) menjadi
Yie = Yita = 5( Yita ™ Yite ) + (Ui,t - ui,t—l) (4)
untuk i=1,2,...,N dant=1,2,..., T
Persamaan (4) di atas dapat diubah menjadi sebagai berikut:

Ath = Ayi,t—15 + Aui,t ®)
Sehingga

Aui,t = Ayi,t - 5Ayi,t—l (6)
dengan
Ath =Yi Vi
Ayi,t—l = Yit1 Vi
AU =u,—u

i it-1
Setelah melakukan first difference efek individu U;, telah hilang, tetapi variabel cmasih
berkorelasi dengan komponen error AU, sehingga diperlukan variabel instrumen. Sebagai

langkah awal pilih satu variabel instrument yang telah memenuhi syarat yaitu pilih variabel yang
berkorelasi dengan Ay, , namun tidak berkorelasi dengan U;,. Menurut Anderson dan Hsiao

variabel instrumen yang valid untuk Ay, , adalah Ay, ,.
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Pendekatan yang digunakan dalam mengestimasi model regresi data panel dinamis adalah
first-difference GMM (FD-GMM) dan system GMM (Sys-GMM).

1) first-difference Generalized Method of Moment (FD-GMM)

FD-GMM dikembangkan oleh Arellano dan Bond (1991). Pendekatan ini menghasilkan
penduga takbias, konsisten, dan efisien. Berikut diberikan model data panel dinamis sederhana
tanpa menyertakan variabel eksogen:

Yie =00 T Uy

Dengan i=1,2,...N ;t=12,..T ; dan komponen error satu arah dengan efek
acak yaitu:

U, =g+V s E()=0;E(v)=0;E(vs)=0untuki=12,.N

Berikut ini adalah langkah-langkah estimasi parameter GMM Arellano-Bond pada model
regresi data panel dinamis.
1. Melakukan First Difference GMM

Baltagi (2005) mengatakan bahwa untuk menghilangkan efek individual, maka
dilakukan first difference. Dengan demikian, persamaan (3) di atas menjadi

Yit = VYien = 5( Yita ™ Yiro ) + (Ui,t - ui,t—l) (7)
untuk i=1,2,..,N dant=1,2,...,T
Maka didefinisikan matriks instrument variabel untuk model first differencing sebagai

berikut ) .
[AYiz] 0 0
| § WD

0 0 0 [Ayr,]

Estimasi parameter oleh Arellano dan Bond menggunakan prinsip GMM untuk mendapatkan
taksiran yang konsisten.
Estimator GMM untuk o didapatkan dengan cara meminimumkan fungsi kuadrat sehingga,

{(N‘lgzi Ayi"H]V\? (N‘liz::Z{Ayiﬂ

Sehingga berdasarkan momen kondisi dan matriks instrument variabel dari model first
differencing di atas, maka diperoleh taksiran & yaitu:

)
~ N N A N 1 1
Ogitt = |:( N _12 AY; L JW (N _12 Zn AY; H
i=1 i=1
N . N ‘
|:( N _12 AY; L )W [ N —12 Z g AY; H
i=1 i=1

S di atas merupakan taksiran yang konsisten untuk untuk o pada sebarang matriks bobot W.
Taksiran ini diperoleh dengan melakukan metode penaksiran GMM Arellano-Bond one step
consistent estimator
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Kekonsistenan taksiran tidak dipengaruhi oleh pemilihan bobot, tetapi dengan memilih
yang optimal akan mendapatkan hasil taksiran yang efisien sehingga menurut Arellano dan Bond
(1991) bobot W yang optimal adalah sebagai berikut.

A N '
W=A"= N_lzzdiﬁ AV,AV,Z

i=1
Sehingga untuk mendapatkan taksiran yang konsisten untuk o (two step efficient

~

estimator) adalah dengan cara mensubtitusikan bobot W dengan A%, sehingga hasil estimasi
GMM Arellano-Bond menjadi sebagai berikut.

TS S )

K \ _lﬁll( Yo Za )j At [N -1ile;(Zg,m Ay, )ﬂ

Persamaan di atas merupakan estimasi GMM Arellano-Bond yang sudah tak bias,
konsistrn dan efisisen.

-1

2) System Generalized Method of Moment (Sys-GMM)

Blundell dan Bond (1998) menyatakan pentingnya pemanfaatan initial condition dalam
menghasilkan penduga yang efisien dari model data panel dinamis ketika berukuran kecil.
System GMM adalah metode yang digunakan untuk mengestimasi sistem persamaan dengan
mengombinasikan momen kondisi first difference dan momen kondisi level.

Estimator GMM untuk ¢ didapatkan dengan cara meminimumkan fungsi kuadrat

terboboti J (&)
a1(9)

A

00

N

( N _li goi',—lzsys jw [ N _li Z;ysgoi j:|
i=1 i=1
i N R N R
( N _12 (Dil,—lzsys jW ( N _12 Zsy5¢i5J:| = 0
L i=1 i=1

Maka didapatkan one step consistent estimator untuk system, yaitu
N N 1 N N
5 = |:( N 712 wi,—lzsys jW ( N 712 Zsysgoi jj| |:( N 712 wi,—lzsys ]W ( N 712 Zsysgoi ]j|
i=1 i=1 i=1 i=1
Estimator & merupakan estimator yang konsisten dan tidak tergantung pada bagaimana
pemilihan bobot W .
Pada one step consistent estimator, pemilihan W tidak akan mempengaruhi kekonsitenan

taksiran, namun dengan memilih W yang optimal akan menghasilkan taksiran yang efisien.
Blundell dan Bond mengadaptasi S yang diperoleh pada one step consistent estimator yaitu

+2

dengan mengganti W:\Il'l dengan:

N
\i’_l =N 712 Zsysqiqizsys
i=1

sehingga dihasilkan two step efficient Blundell and Bond GMM System estimator yaitu sebagai
berikut:
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-1
A N ' A - _ N '
5:{(le¢i,lzsysjw lLN lzzsys¢i,1j:|
i=1 i=1
1 & ! A~ -1 1 . '
{(N_ Z(Di,—lzsysjw_ [N_ Zzsysqij}'
i=1 i=1

Hasil estimasi two step efficient Blundell and Bond GMM System Estimator pada persamaan (8)
di atas efisien dibanding owo step efficient Arrelano and Bond Estimator.

(8)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Pembentukan Model
Pada tahap ini dilakukan pendugaan dalam model regresi data panel dengan estimasi

random effect dan regresi data panel dinamis dengan pendekatan first-difference GMM two step
estimator dan system GMM two step estimator. Nilai intersep dan slope untuk setiap variabel
independen dengan pendekatan FD-GMM dan SYS-GMM masing-masing ditunjukkan dalam
Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 4. 1 Model Random Effect

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C -17.91005 3.262876  -5.489039 0.0000
IHK 0.109368 0.015555 7.031027 0.0000
UMP -1.74x10¢ 2.36E-07 -7.385046 0.0000
VA 0.001102 0.000143 7.699274 0.0000
Tabel 4. 2Model FD-GMM Arellano-Bond
Variabel Koeficient Z-Value P-Value
Intercept 8,72545 3,31 0,001
log(IHK) 0,033692 3,88 0,000
log(UMP) -5,81x10°¢ -17,60 0,000
log(TPT) -0,959267 -4,66 0,000
log(VA) 0,000817 7,44 0,000
log(Inflasiyt.1) -0,271409 -4,92 0,000
Tabel 4. 2 Model Sys-GMM Blundell and Bond
Variabel Koeficient Z-Value P-Value
lag(IHK) 0.0455014 7,44 0,000
lag(UMP) -5.23x10°¢ -21,93 0,000
lag(PPK) 0.4344522 3,18 0,001
lag(TPT) -0.8495361 -5,47 0,000
lag(VA) 0.0008906 10,63 0,000
lag(Inflasiy.1) -0.1458552 -2,41 0,016
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2. Uji Spesifikasi Model

uji spesifikasi model dilakukan menggunakan uji Sargan dan uji Arellano Bond sebagai
berikut.
1) Uji Sargan

Uji Sargan digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan variabel instrumen
(kondisi overidentifying dalam model). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

H, : Kondisi overidentifying restrictions dalam estimasi model valid
H, : Kondisi overidentifying restrictions dalam estimasi model tidak valid
Taraf signifikansi («) yang digunakan yaitu 0,05. Kriteria pengambilan keputusan
adalah H, ditolak jika p—value <o atau s> X¢ .
Tabel 4 Uji Sargan

Model Nilai statistic P-value
FD-GMM 25,1448 0.0332
Sys-GMM 28,33364 0,0772

Dari hasil estimasi pada tabel di atas, jika dilihat dari nilai statistik uji Sargan pada model
FD-GMM sebesar 25,1448 yang signifikan dengan nilai probabilitas yang kurang dari tingkat
signifikasi o =5 % sehingga Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat korelasi antar error dan nilai
overidentifying restrictions mendeteksi terdapat masalah dengan validitas instrument atau kondisi
overidentifying restrictions dalam pendugaan model tidak valid. Sedangkan nilai statistik uji
Sargan model Sys-GMM 28,33363 yang tidak signifikan dengan nilai probabilitas yang lebih dari
tingkat signifikasi o = 5 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa Hy tidak ditolak yang berarti tidak
ada korelasi antar error dan nilai overidentifying restrictions mendeteksi tidak ada masalah
dengan validitas instrument atau kondisi overidentifying dalam pendugaan model valid.

2) Uji Arellano Bond
Uji Arellano dilakukan untuk menguji konsistensi estimasi yang diperoleh dari proses
GMM. Estimasi yang konsisten artinya bahwa pada first defference orde ke-2 tidak ada
autokorelasi antara residual dengan variabel endogennya.
Tabel 3 Uji Arellano Bond

Model Nilai statistik P-value
FD-GMM -1.6616 0.0966
Sys-GMM -1.1537 0.2486

Tabel diatas menunjukkan nilai statistik uji Arellano-Bond pada model FD-GMM dan
Sys-GMM masing-masing sebesar -1,6616 dan -1,1537. Dengan tingkat signifikansi a yang
digunakan sebesar 0,05 maka nilai probabilitas 0,0966 dan 0,2486 lebih dari taraf signifikansi
0,05 sehingga Ho tidak ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat autokorelasi pada error first
difference orde ke-2 sehingga estimasi yang dihasilkan telah konsisten.

3. Pemilihan Model Data Panel

Berdasarkan estimasi regresi data panel diperoleh model yang terbaik adalah random
effect dan estimasi regresi data panel dinamis diperoleh model yang baik adalah model Sys-GMM.
Oleh karena itu, dilakukan pemilihan model random effect dan regresi data panel dinamis dengan
estimasi Sys-GMM Blundell Bond dengan membandingkan nilai Root Mean Square Error
(RMSE), Mean Abbsolute error (MAE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dari
kedua metode estimasi tersebut.

Berikut ini adalah hasil perhitungan RMSE, MAE dan MAPE secara keseluruhan dari
kedua model yang diperoleh.
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Tabel 6 Perbanding_]an Hasil Dugaan Regresi

Variabel Random effect  Sys-GMM

Intercept -17,91005 -
PDRB - -
IHK 0,109368 0,0455014
UMP -1,74x10%  -5,23x10®
PPK - 0,4344522
TPT - -0,849536
VA 0,001102  0,0008906
Inflasii .1 - -0,145855
RMSE 2,4878746  4,9979121
MAE 1,0903835 1,95218
MAPE 0,0944701 0,1691356
R-Square 94,27% 44,89%

Tabel di atas menunjukkan nilai RMSE, MAE dan MAPE untuk dugaan model random
effect dan model Sys-GMM Blundell-Bond. Nilai MAPE pada kedua model tersebut
menunjukkan nilai di bawah 20% artinya model dugaan yang dibangun memiliki keakuratan yang
baik. Dari kedua nilai evaluasi dugaan model tersebut diperoleh nilai RMSE, MAE dan MAPE
terkecil yaitu pada model random effect. Artinya penggunaan regresi data panel dengan estimasi
model random effect lebih baik daripada regresi data panel dinamis dengan estimasi Sys-GMM
sehingga model random effect adalah model terbaik yang dipilih untuk memodelkan tingkat
inflasi di Indonesia. Nilai koefisisen determinasi dari model random effect lebih besar daripada
model Sys-GMM. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam model
random effect lebih baik karena mampu menjelaskan tingkat inflasi sebesar 94,27%.

4. Koefisien Elastisitas Regresi

Regresi data panel dinamis merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruh jangka pendek (short-run multiplier) maupun jangka panjang (long-run multiplier) dari
variabel endogennya. Tabel 4.37 berikut menunjukkan koefisien elastisitas jangka pendek dan
jangka panjang pada variabel yang berpengaruh pada tingkat inflasi berdasarkan model Sys-
GMM Blundell Bond.

Tabel 4 Elastisitas Jangka Pendek dan Panjang

Elastisitas Elastisitas

Prediktor Koefisien Jangka Jangka

Pendek Panjang

By -
Inflasi;,_, ~ —0,1458552 ) .

IHK; 0,0455014 1,200964 1,258215
UMP;, -5,23x10°  -1,75046  -1,75045
PPK;, 0,4344522 1,019907 1,803397
TPT;, —0,8495361 —0,86942 —-0,47004
VA; 0,0008906 1,846378 1,848024




Pemodelan Tingkat Inflasi Di Indonesia Menggunakan Regresi Data Panel .... 167

Berdasarkan tabel di atas, model regresi data panel dinamis untuk mengetahui pengaruh
jangka pendek dan jangka panjang dari tingkat inflasi di Indonesia dapat diinterpretasikan seperti
berikut ini :

1. Indeks Harga Konsumen

Berdasarkan Tabel 7 tanda pada koefisien Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah positif.
Hal ini berarti bahwa IHK yang meningkat akan berdampak positif pada tingkat inflasi. Nilai
koefisien IHK sebesar 1,200964 . Nilai ini menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka pendek

IHK terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai IHK sebesar
1 indeks maka akan meningkatkan inflasi secara jangka pendek sebesar 1,200964 dengan asumsi
bahwa variabel lain bernilai konstant. Sedangkan nilai koefisien IHK sebesar 1,258215
menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka panjang IHK terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti
setiap kenaikan nilai IHK sebesar 1 indeks maka akan meningkatkan inflasi secara jangka panjang
sebesar 1,258215 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstant.
2. Upah Minimum Provinsi

Berdasarkan Tabel 7 tanda pada koefisien Upah Minimum Provinsi (UMP) adalah
negatif. Hal ini berarti bahwa UMP yang meningkat akan berdampak negatif pada tingkat inflasi.
Nilai koefisien UMP sebesar —1, 75046 . Nilai ini menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka

pendek UMP terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai UMP sebesar
seribu rupiah maka akan menurunkan inflasi secara jangka pendek sebesar —1, 75046 dengan

asumsi bahwa variabel lainbernilai bernilai konstant. Sedangkan nilai koefisien UMP sebesar
—1,75045 menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka panjang UMP terhadap tingkat inflasi.
Hal ini berarti setiap kenaikana nilai UMP sebesar seribu rupiah maka akan menurunkan tingkat
inflasi secara jangka panjang sebesar 0,153830 dengan asumsi variabel lain bernilai konstant.
3. Persentase Penduduk Miskin

Berdasarkan Tabel 7 tanda pada koefisien Persentase Penduduk Miskin (PPK) adalah
positif. Hal ini berarti bahwa PPK yang meningkat akan berdampak posirif pada tingkat inflasi.
Nilai koefisien PPK sebesar 1,019907 . Nilai ini menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka
pendek PPK terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai PPK sebesar 1
persen maka akan meningkatkan inflasi secara jangka pendek sebesar 1,019907 dengan asumsi
bahwa variabel lain bernilai konstant. Sedangkan nilai koefisien PPK sebesar 1,803397
menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka panjang PPK terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti
setiap kenaikana nilai PPK sebesar 1 persen maka akan meningkatkan tingkat inflasi secara jangka
panjang sebesar 1,803397 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai constant.
4. Tingkat Pengangguran Terbuka

Berdasarkan Tabel 7 tanda pada koefisien Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah
negatif. Hal ini berarti bahwa TPT yang meningkat akan berdampak negatif pada tingkat inflasi.
Nilai koefisien TPT sebesar —0,86942 . Nilai ini menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka

pendek TPT terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai TPT sebesar 1
persen maka akan menurunkan inflasi secara jangka pendek sebesar 0,86942 dengan asumsi
bahwa variabel lain bernilai konstant. Sedangkan nilai koefisien TPT sebesar —0,47004
menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka panjang TPT terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti
setiap kenaikana nilai TPT sebesar 1 persen maka akan menurunkan tingkat inflasi secara jangka
panjang sebesar —0,47004 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstant.
5. Valuta Asing

Berdasarkan Tabel 7 tanda pada koefisien Valuta Asing (VA) adalah positif. Hal ini
berarti bahwa VA yang meningkat akan berdampak positif pada tingkat inflasi. Nilai koefisien
VA sebesar 1,846378. Nilai ini menunjukkan besarnya elastisitas efek jangka pendek VA
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terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai VA sebesar seribu rupiah maka
akan meningkatkan inflasi secara jangka pendek sebesar 1,846378 dengan asumsi bahwa
variabel lain bernilai konstant. Sedangkan nilai koefisien VA sebesar 1,848024 menunjukkan
besarnya elastisitas efek jangka panjang VA terhadap tingkat inflasi. Hal ini berarti setiap
kenaikan nilai VA sebesar seribu rupiah maka akan meningkatkan inflasi secara jangka panjang
sebesar 1,848024 dengan asumsi variabel lain bernilai konstant.

Berdasarkan model yang diperoleh, dapat diketahui efek jangka pendek dan jangka
panjang dari setiap variabel yang berpengaruh. Dalam hal ini valuta asing memeberikan efek
jangka panjang terbesar dibandingkan variabel lainnya yaitu sebesar 1,848024 yang berarti
bahwa setiap kenaikan nilai valuta asing sebesar seribu rupiah maka akan meningkatkan tingkat
inflasi sebesar 1,848024 % secara jangka panjang dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai
konstan. Sehingga pemerintah perlu mengimbangi nilai valuta asing agar tingkat inflasi dapat
dikendalikan

PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang regresi data panel dan regresi data
panel dinamis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Model regresi data panel yang terbaik dan sesuai untuk mengestimasi tingkat inflasi di
Indonesia adalah model random effect. Variabel yang berpengaruh adalah indeks harga
konsumen, upah minimum provinsi dan valuta asing sehingga persamaan model yang
terbentuk sebagai berikut:

\fit =-17.91005+0.1093681HK —1.74x10 °UMP +0.001102VA

Model di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. f,=0.109368 artinya jika indeks harga kosnumen meningkat 1 indeks dan tanpa
pengaruh variabel lainnya, maka tingkat inflasi akan mengalami peningkatan sebesar
0.109368% .

b. 5, =—1.74x10° artinya jika upah minimum provinsi bertambah seribu Rupiah dan
tanpa pengaruh variabel lainnya, maka tingkat inflasi akan mengalami penurunan
sebesar 1.74x10°%.

c. f,=0.001102 artinya jika valuta asing bertambah seribu rupiah dan tanpa pengaruh
variabel lainnya, maka tingkat inflasi akan mengalami peningkatan sebesar 0.001102
%.

2) Model regresi data panel dinamis yang terbaik dan sesuai untuk mengestimasi tingkat inflasi
di Indonesia adalah model Sys-GMM Blundell Bond. Variabel yang berpengaruh terhadap
tingkat inflasi di Indonesia berdasarkan estimasi Sys-GMM Blundell Bond adalah indeks
harga konsumen, upah minimum provinsi, persentase penduduk miskin, tingkat pengguran

terbuka dan valuta asing. Dan model regresi data panel dinamis pada tingkat inflasi dengan
estimasi Sys-GMM Blundell Bond adalah sebagai berikut:

YAi]t =-0,1458552Y, _, +0,0455014IHK; -5, 23x10°UPM it

+0,4344522PPK; , —0,8495361TPT;  +0,0008906VA

3) Berdasarkan model yang diperoleh, dapat diketahui efek jangka pendek dan jangka panjang
dari setiap variabel yang berpengaruh. Dalam hal ini valuta asing memeberikan efek jangka
panjang terbesar dibandingkan variabel lainnya yaitu sebesar 1,848024 yang berarti bahwa

setiap kenaikan nilai valuta asing sebesar seribu rupiah maka akan meningkatkan tingkat
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inflasi sebesar 1,848024 % secara jangka panjang dengan asumsi bahwa variabel lain
bernilai konstan.

2. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1) Berdasarkan model yang diperoleh pemerintah dapat mempertimbangkan faktor indeks
harga konsumen, upah minimum provinsi, tingkat pengangguran terbuka dan valuta asing
agar dapat mengatasi tingkat inflasi yang terjadi.

2) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang diduga
berpengaruh pada tingkat inflasi dan menggunakan periode penelitian terbaru agar model
regresi data panel dan regresi data panel dinamis yang diperoleh lebih mencerminkan kondisi
tingkat inflasi.
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